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MENDUKUNG PARTISIPASI AKTIF ANAK DALAM
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Sri Yuliani", Rahesli Humsona?, Sudaryanti'
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i penulis: Sri Yuliani, sriyuli63@gmail.com
Abstrak

Forum Anak sebagai media bagi suara anak dalam perencanaan pembangunan belum mampu berperan
sebagai wadah penyampaian suara anak dalam di Kota Surakarta.
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk melakukan penguatan kapasitas Forum Anak Surakarta agar bisa
berpartisipasi secara aktif dalam Khalayak sasaran
adalah 1 anak (usia 13-18 tahun) yang tergabung dalam Forum Anak Jebres dan Pembina Forum Anak
(Kepala Scksi Anak) Kelurahan Jebres. Adapun kegiatan
pengabdian dilakukan dengan : 1) mslnhmx ‘dan penyadaran tentang hak-hak anak; 2) penyuluhan tentang
mekanisme dan proses Musrenbang; dan 3) pelatihan tchnik atau strategi agar aspirasi anak diakomodir

dalam Setelah ikuti pelatihan dan praktek penguatan
kapasitas, anak-anak yang tergabung dalam Forum Anak yang scbelumnya kurang memahami tentang hak
anak dan anak dalam menjadi memiliki kesadaran tentang hak-hak
anak, hak partisipasi anak; i dan proses dan

partisipasi anak. Forum Anak dalam Musrenbang; serta tahu cara menyalurkan aspirasi dalam forum
Musrenbang dan kiat-kiat agar aspirasi anak dapat direalisasikan dalam program pembangunan bagi anak.

Keywords : Pengembangan Kapasitas, Forum Anak, il isipasi,

1. Pendahuluan
Partisipasi anak dalam pembangunan merupakan amanat Undang-Undang

Perlind Anak dan salah satu indik dari Kota Layak Anak. Salah satu
p dalam kebi isipasi anak adalah p K dah-wadah partisipasi
anak sebagai media untuk d rkan dan aspirasi, d dan harapan

anak sebagai bentuk partisipasi anak dalam proses pembangunan yang diberi nama Forum
Anak. Menurut Peraturan Meneg PP dan PA No.04 Th.2011 partisipasi anak diartikan
sebagai keterlibatan anak dalam proses pengambilan kepunnnn tentang segala sesuatu

yang berhubungun dengan dirinya dan di serta
bersama schi anak dapat meni hasll atau manfaat dari

keputusan terscbut.
\gembangan K dan K 5 : &i era MEA™ 1339
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h dari i anak, intah Kota k
Forum Amk sebagai unsur masymkal yang dllnba!knn dalam Musyarawah Perencanaan

4 P P

Musrenbang, adalah forum antar ku k b dalam rangka
rencana b: dncmh (Peraturan Wallkma No. 18-A Tahun 2012
temang Pedoman Penyelenggaraan dan Petunjuk Tehnis Pelaksanaan Musyawarah
Kota Tahun 2013). Kebijakan Pemerintah Kota
Sumknna mellbaﬁmn Fonlm Anak dalam proses

b dalam kebijakan publik
Tentang keberadaan Forum Anak di Kota Surakarta , hasil penelitian Yuliani,
Sudaryanti dan Hadi (20|2 dan 2013) dan Yuliani, Haryautl. dan Humsona (2015 dan
2016) i bahw: daan Forum Anak di Kota Surakarta dapat dikatakan
belum efektif, karena meskl telah terbentuk sejak tahun 2008 tapi sampai tahun 2015
belum banyak Forum Anak yang terhbat aktif dalam semua tahapan Musyawarah

P P F ipasi Forum Anak masih terbatas di Musrenbang level

R dan alokasi belum sep y aspirasi yang
disampaikan nnak dalam g. Penelitian ini i i i salah satu kendala
untuk isipasi anak dalam b adalah kondisi anak berupa
rendahnya kesadaran anak akan hak-haknya, dah k ikasi dan
rasa kurang percaya diri.

Penelitian Horelli et al. 1998; Chawla 1999; 2002; Driskell 2002 (Sotkasiira, Haikkola
dan Horelli dalam Percy-Smith dan Thomas, 2010) menemukan partisipasi anak muda
jarang yang merupakan partisipasi yang tumbuh dengan sendmnym Partisipasi anak perlu
dukungan yang sistematis serta tehnik-tehnik yang kan mereka b
secara aktif dan berkelanjutan. Agar efektif, partisipasi anak membutuhkan sumber daya
intelektual , emosional maupun material dan juga struktur sosial yang memampukan
mereka terlibat di dunia orang dewasa.

Forum Anak Kelurahan Jebres Kota salah satu Forum Anak di
Kota Surakarta yang masuk dalam kriteria ideal sebagai kelurahan yang ramah anak yang
menerapkan scgala kebumhan dan hak-hak anak baik bidang keschatan, pendidikan,

anak. Kelurahan Jebres telah membentuk Forum Anak Jebres
(Fanbms) umuk menjamm hak-hak anak dalam berpendapat atau berekspresi sesuai dengan
keinginannya. Forum Anak di Kelurahan Jebres selalu dilibatkan dalam kegiatan
Musrenbangkel setiap tahunnya, hanya saja untuk kegiatan Musrenbang tingkat kecamatan
dan tingkat kota (Musrenbangkot) Forum Anak Jebres belum dilibatkan.

Berpijak dari hasil penelitian Yuliani, Haryanti dan Humsona (2015 dan 2016) tentang
pamslpsl anak dnlam maka perlu dilakukan

1 dan k anak, Forum Anak
Kelurahan Jebres, agar mampu menjalankan fungsmya scbagal wadah aspirasi suara anak
secara efektif. Khalayak sasaran k ini dan anggota Forum

Anak Jebres (FANBERS). Anggota Forum Anak adalah anak-anak remaja usia 13-18
tahun atau anak dengan pendidikan jenjang menengah (SMP dan SMA) yang dipandang
memiliki kematangan yang cukup untuk menyuarakan aspirasi atau kebutuhannya guna
diak dir dalam |

b Kompetensi dan K 1 Cat di era MEA" 1340
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2. TINJAUAN PUSTAKA

Partisipasi didefinisikan Hart (1992) sebagai “the process of sharing decisions which
affect one’s life and the life of the community in which one lives”. Komisi PBB tentang
Hak-Hak Anak tahun 2009 mendefinisikan partisipasi anak scbagai ongoing processes,
which include i sharing and dialc between children and adults based on
mutual respect, and in which children can learn how their views and those of adults are
taken into account and shape the outcome of such processes.

Partisipasi anak, dengan demikian merupakan proses dlalog dan berbagi informasi

antara anak dengan orang dewasa untuk ang dengan
kebutuhan dnn kepentingan anak, dimana disini anak dlposlslknn setara dan dihargai
P anak akan peluang bagi anak untuk

ji publik yang yangk! il dan hak-haknya. Arnstein

(1969) cmbedakan tipologi partisipasi anak menjadi tingkatan partisipasi semu atau
formalitas yang dibedakan menjadi tipe dan dan
tingkatan partisipasi yang genuine (asli/aktif) yang dibedakan menjadi tipe assigned but

and i d; adult initiated, shared decisions with children; child
initiated and d:rected child initiated, shared deu:mn with adults.

i pasi paling rendah dimana anak hanya
diajak berkonsultasi tanpa diminta mtmbcnkun feed back. Dccorauon. disini nnnk
dilibatkan sebatas sebagm ulnu sekcdar i tuk. bahw:

sudah ‘anak. 7 k lah-olah lcluh diberi
dan wadah untuk menyalurkan aspirasi, tetapi lldak dlbcn kmmpamn untuk merumuskan
pendapat mereka sendiri. Kchgn tipologi dan
semu i i il A in sebagai non-

partisipasi.

Dalam partisipasi yang genuine tipe Assigned but inf d, anak dili dalam
suatu proyek atau program dengan diberi pengarahan-pengarahan dari orang dewasa.

and inf d, disini dan oleh orang dewasa,

lempl i ide dan dari k k. Jadi
anak benar-benar direspon dengan serius dan diti juti dalam i
Adult initiated, shared decisions wuh chlldren, tipe partisipasi ini isipasi
yang karena orang dewnsa, tapi keputusan dibuat bersama
dengan meli y . Child initiated and directed, disini program dikembangkan
atas prakarsa anak-anak tapi di bawah arahan orang dewasa. Child initiated, shared
decisions with adults, ini bentuk partisipasi anak paling bagus. Disini program diprakarsai
dan olch anak-anak dengan orang dewasa dalam pengambilan

keputusan.

Menurut Thomas (2007) ng,u tingkatan wﬂmgg- parhslpasl — adult initiated, shared
decision with ildren; child and child initiated, shared decision with
adults — merupakan bentuk partisipasi terbaik , d-scbul sebngzu “citizen power Sinclair
(dalam Thomas 2007) dalam hanya diarti
sebatas didengarkan dan diajak konsultasi, partisipasi aktif terjadi apabila anak yakin
bahwa keterlibatan mercka akan membawa perubahan.

Partisipasi anak dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satu faktor penentu adalah latar

sosial Banyak yang bahwa lapisan masyarakat
yang berbeda-beda memiliki tingkat pcnlmpasl yang berbeda pula. Review Kirby dan
Bryson 27 riset dewasa dan adalah

pihak yang paling banyak berpartisipasi. Sedangka.n, anak muda dari kelompok marginal

“@engembangan Kompetensi Tasifitator dan K yaan Masy: i era MEA" 1341
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memiliki hngkat partisipasi palmg rendah (dalam Cavet dan Sloper, 2004). Percy-Smith

bagi i anak adalah adanya kckunmn sosial ckonomi yang
membatasi pnmsnpasn anak dalam relasl yang sulit
den; daerah dan lan untuk suara yang b (dalam

Cavgc?ndan Sloper, 2004). Karena itulah, bentuk partisipasi aktif , menurut Shier (dalam
Percy-Smith dan Thomas, 2010) hanya bisa terjadi apabila orang dewasa mau berbagi
kuasa dengan cara atau kepada

anak-anak.
Cavet dan Sloper (2004) mengemukakan beberapa strategi untuk mendorong
pammpasl anak dalam pcmbangunan salah satunya adalah perlunya pelatihan ketrampilan
percayaan diri anak untuk terlibat dalam

Untuk strategi b i Forum Anak
dalam perencanaan pembangunan penting untuk dil i apa p: i
kapasitas dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Kapasitas dari seluruh alnbul dan sumber daya yang
ada dalam i dan isasi yang untuk
fungsi tertentu, K lah dan i tujuan yang telah discpakati.
Kapasnas bisa bempa mfmstmkmr atau sarana fisik, lembaga, kmmpllan sosial, maupun
lnsl sosial, dan
Adapun i proses dimana orang, orgamsas: dan
i dan dil ya untuk tujuan sosial
ekonomi dengan cara i i sistem dan kelembagaan.
F i k scmua bentuk pelatihan dan upaya unmk
institusi, politik, sistem i

dan lingkungan sosial budaya yang lebih luas (United Nations Economic and Social
Council, 2006; United Nations Office for Disaster Risk Reduction, 2009;).
Pengembangan kapasitas atau capacity developmem adalah upaya pcngcmbangan

kapabilitas suatu sistem atau agar bisa misi dan secara
cfektif dan berkelanjutan (Calms.Gazlcy dan Chnstcnscn dan Leﬂs dalam Comfonh dan
Mordaunt, 2011). Ci rth  dan (2011) bahwa inti
itas adalah developing the bilities of an o) isation to improve
its effectiveness and sustainability.
Ada banyak faktor yang i i Gazley and
(dalam C: dan 2011) . i isasi
hi oleh i pemimpi sumber daya manusia, tehnis,
ial dan isasi untuk berubah atau mcnyesumkan diri dengan
dinamika lingkungan. Terkml dengan i, Bolton dan
Abdy (dalam Ce 2011) empat tipe pengembangan
: yaim i s 2 3 5 2
ikan diri, dan itas tehnis.
b i bisa di dengan i cnrn atau pendekatan.
Harmw (dalam Ci h dan 2011) i

kapasitas menjadi dua yaitu model ‘deficit’ dan model pemberdayaan (empowermenl)
Model deficit menekankan _pada intervensi
atau modcl pemb Icbih
memberdayakan aktor-aktor untuk i i dan hami

yang mereka hadapi. Dalam kegiatan penguatan kapasitas Forum Armk mmlcl yang

“®engembangan Kompetensi dan K ) di era MEA" | 342
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digunakan adalah model b yakni k itas anggota Forum Anak
agar mereka mampu memahami hak-hak dan persoalan-persoalan yang dihadapi anak.

3. Metode
kani k bdi. ini terdiri empat tahapan yaitu : a)
Perencanaan ; b) deaknn 3 c) Obscrvasl dnn Evaluasi; dan d) Reﬂeksl Dalam tahap
tim dan metode
kegi yuluhan kepada semua pihak yang akan dilibatkan. Sosialisasi
kegza!an ke kelompok mitra yang terdiri dari Forum Anak Jebres dan Pembina Forum
Anak serta Yayasan Kakak selaku LSM yang bcrgmk di perlindungan hak-hak anak dan
melakukan pre-test untuk dengan
sasaran. Tahap tindak L i yang
meliputi penyadaran tentang hak anak dan partisipasi anak dalam pembangunan dan tehnik
atau kiat-kiat menyampaikan aspirasi dan usulan agar bisa diakomodir dan direalisasikan
dalam program pembangunan yang pro- anak Selanjutnya dilakukan observasi dan

evaluasi terhadap proses yang dil k untuk hui sejauh mana
p h peserta dap materi dan p sikap yang terjadi. Terakhr dilakukan

refleksi terhadap kegi yang telah dilak kan.untuk : a) kendal;
kendala, kekurangan dan kelemahan yang muncul selama proses pelaksamn kegiatan
pelatihan; b) kualitas materi dan metode i dan c¢) atau
program pengabdian.

4. Hasil Dan Pembahasan
Partisipasi Forum Anak Kelurahan Jebres dalam Musyawarah Perencanaan
Pembangunan

Fomm Annk di Kelurahan Jebres (blua disingkat FANBRES) adalah Forum Anak
yang Surat K han Jebres No : 411.1/XX1/2014, yang
memiliki visi sebagai wadah dan pmahsasn aspirasi anak Jebres dan.scbagai wadah
kreasi, ekspresi, dan inovasi potensi anak Jebres. Misi Forum Anak Kelurahan Jebres
adalah menjadi anak yang sopan dan berbudi pekerti luhur, bijaksana dan
bertanggungjawab terhadap bangsa negamdanmasyamkat men_yadl anak yang aktif,
kreatif dan inovatif serta anti di; dan; kan potensi diri
dan mewujudkan cita-cita mulia.

Forum Anak Kelurahan Jebres dapat dikatakan telah mampu berperan aktif dalam
melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan dengan baik. Dalam menyusun rencana
kegiatan Forum Anak didampingi oleh pembina Forum Anak, biasanya adalah dari
Kelompok Kerja (Pokja) Kota Layak Anak di tingkat kelurahan. Kegiatan yang dijalankan
Forum Anak Kelurahan Jebres sebagian besar berupa berbagai macam bentuk kegiatan
kreativitas anak muda seperti pentas seni budaya, cerdas cermat, atau lomba-lomba
Negara Kesatuan chubhk lndom:ma Di sampmg
kegiatan seni dan lomba-lomba, Forum Anak juga
wajib belajar dan terlibat dalam kampanye tentang kckcmsan anak, anti korupsi,
pernikahan dini, siaran di radio, dan sebagainya.

Tujuan mendasar pembentukan Forum Anak adalah sebagm wadah bagi partisipasi

anak. Partisipasi tentu saja tidak hanya i sebagai anak sebagai
sasaran atau k tapi ipasi anak secara aktif sebagai bagian dari warga
negara dalam pcrencanaan pembangunan, dalam hal ini partisipasi aktif anak dalam
Y ( Kapasitas anak untuk mengikuti
“Pengembangan Kompetensi Fasilitator dan Ki berday di era MEA" 1343
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Musrienbang bisa dilihat dari sejauh mana pemahaman anak tentang Musrenbang dan
pentingnya Musrenbang bagi anak, serta peran Forum Anak dalam Musrenbang.
Pemahaman anak akan Musrenbang sangat bervariasi. Meskipun demikian semua anak
mengatakan Musrenbang sangat penting untuk mcnyalurknn suara dan hak anak.
Mengenai peran Forum Anak dalam besar i anak
mengatakan keterlibatan mereka sebatas di tingkat kelurahan (Musrenbangkel) atau
lingkungan (RT dan RW), hanya beberapa anak terutama ketua yang pernah terlibat di
tingkat K dan Kota (Wawancara dengan Ketua Forum Anak

Kelurahan Jebres dan analisis hasil pre-test, 30 Juli 2016).
Tentang kapasitas Forum Anak untuk berpartisipasi dalam Musrenbang, Sri Utami
Pembina Forum Anak Kelurahan Jebres mcnyatakan Forum Anak sebcnamya sudah bisa

g isasi untuk di di namun merecka
di di tingkat K dan Kota masih terbatas sebngal undangan
(wawancara 11 Juli 2015). Faktor k 2] Forum Anak

berkontribusi pada kualitas partisipasi anak dalam Musrenbang. Dari hasil pre-test
diketahui bahwa semua anggota forum anak menyatakan snsmhsasl tentang hak anak dan

ihan tentang partisi dalam g sangat oleh Forum Anak.
Ajeng , Ketua Forum Annk Kelurahan Jebres menegaskan:

Kami butuh - sangat butuh - ialisasi tentang h hak-hak anak,

di il b i kita ialisasikan hak anak tersebut supaya

kita juga mensosialisasikan hak anak tersebut dengan cara-cara yang bisa diterima
oleh temen-temen dan anak-anak yang lain... dan yang ketiga pelatihan sosialisasi
atau simulasi proses musrenbang supaya semua bisa mengetahui semua bisa
merasakan (30 Juli 2016).

Menurut Sri Utami, Pembina Forum Anak Jebres, pelatihan khusus untuk
pengembangan kapasitas Forum Anak agar bisa berpartisipasi aktif dalam Musrenbang
belum banyak diberikan olch pemerintah. Pelatihan scbatas ketrampilan bagi kegiatan
anak-anak. Sclama ini penguatan kapasitas Icbih banyak dilakukan olch pembina. Shoim
dan LSM Kakak menjadi langkah penting yang perlu

untuk i isipasi aktif dalam Musrenbang. Forum Anak baru
dibentuk wada.hnya mp- belum secara penguatan Kapasitasnya. Mercka belum tahu harus
kota mereka untuk melakukan

pemberdayam (Wawancam 30 Agustus 201 5).

Kegiatan Penguatan Kapasitas
Berd.nsarkan hasil anahsls pcrmu.\alnhan yang digali melalui wawancara dan pre-test
pcrlunyn itas bagi Forum Anak Kelurahan
dimulai dengan kegiatan mendasar terlebih
dahulu yakni pcnyndnmn tentang hak-hak anak dan partisipasi anak dalam Musrenbang.
Materi yang penting bagi penguatan kapasitas Forum Anak Kelurahan Jebres adalah : 1)
Hak-Hak Anak dan Partisipasi Anak , 2) Pentingnya Partisipasi Forum Anak dalam
Musrenbang, dan 3) Strategi penyampaian aspirasi anak agar diakomodir dalam
perencanaan pembangunan.

Kegiatan pengabdian dilakukan pada tanggal 3 September 2016 di Balai Kclurahan
Jebres. Kegiatan diikuti oleh 15 anak yang tergabung dalam Forum Anak Jebres dan Ibu
Sri Utami selaku Pembina Forum Anak K Jebres. P diawali
dengan paparan tentang Hak-Hak Anak dan Partisipasi Anak. Materi ini dimaksudkan
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untuk menumbuhkan kesadaran anak bahwa mercka memiliki hak-hak dasar yang berhak
mercka peroleh dari i keluarga, k maupun negara. Anak juga
dibukakan wawasannya tentang sejauh mana hak-hak itu telah dipenuhi dan kasus-kasus
pelanggaran anak yang masih terjadi di lingkungan keluarga dan masyarakat. Kemudian
secara khusus diberikan penjelasan tentang hak partisipasi anak. Materi ini memberi
penyadaran tentang pentingnya anak untuk berani terlibat dalam forum publlk yang
membahas tentang segala hal yang terkait dengan kepentingan anak. Di sesi ini digali
permasalahan apa saja yang dihadapi anak untuk dapnt terlibat sccara aktif dalam forum-
forum publik, Paparan kan tentang apa itu
dan i i Forum Anak dalam Musrenbang serta stratcgi agar
aspirasi atau suara anak dldengarknn dan sungguh-sungguh direalisasikan dalam program-
pmgram pembung\umn bagu anak.
ini dil dengan metode interaktif dimana anak-anak
yung menjadi khllnyak sasaran diajak untuk menyampaikan pemahamannya tentang hak-
hak anak dan partisipasi anak dalam pembangunan, pendapat mereka tentang keberadaan
Forum Anak dan pengalaman mereka selama bergabung dalam Forum Anak dan sejauh
mana terlibat dalam Musrenbang.

Setelah di kegiatan il i post-test untuk mengetahui
ibah dan di sasmn Hasil analisis post test
adanya tingkat Forum Anak

Kelurahan Jebres akan hak-hak anak dan partisipasi anak dalam Musrenbang. Jika hasil
pre-test menyimpulkan baru sckitar 9-10 anak (dari 16 responden) yang paham tentang
hak anak dan partisipasi anak maka setelah kan kegiatan
semua anggota Forum Anak dapat menjelaskan dengan benar apa saja hak-hak anak dan
pamsupasl anak. Sebelum mendapat penyuluhan, terdapat 9 anak (56 %) yang belum
i tentang b setelah dil post test semua anggota Forum Anak

bisa tentang dan i i anak dalam

Kegiatan penguatan kapasitas ini mendapat respon positif dari kelompok sasaran. Dari
hasil diskusi dengan anggota dan pembina Forum Anak Kelurahm Jebres, mereka
mengharapkan agar kegiatan ini dapat dilanj dengan materi
kapasitas yang berbeda dan memberikan pendampingan Forum Anak dalam
mempersiapkan diri terlibat dalam Musrenbang.

5. Kesimpulan
Dari hasil diskusi setclah pelaksanaan pengabdian dengan anggota dan pembina
Forum Anak Kelumhnn .lcbres mereka mengharapkan agar kegiatan ini dapat dilanjutkan
dengan materi itas lainnya atau memberikan pendampingan
Forum Anak dalam mempersiapkan diri terlibat dalam Musrenbang.
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